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ABSTRAK 

Komputer sudah lama menjadi kebutuhan penting dalam menunjang proses 

bisnis perusahaan. Namun tidak jarang teknologi ini mengalami masalah dalam 

pengoperasiannya seperti mati total, sistem lamban, bluescreen, terkena virus dan 

lain sebagainya, hal ini dapat terjadi karena kurangnya tindakan perawatan dan 

perbaikan. Perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa perbaikan komputer hadir 

guna menjawab permasalahan ini. Dalam proses perbaikan yang dilakukan oleh 

teknisi, kendala seperti kurangnya informasi akan barang yang diperbaiki, softskill 

seorang teknisi, pembuatan laporan, serta cara penyampaian informasi kepada 

pelanggan yang masih terbilang klasik membuat hambatan demi hambatan hadir 

dalam operasional bisnis layanan ini. Kecepatan dan kehandalan proses layanan 

berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Maka dibuatlah sistem usulan berbasis 

website yang dapat mengelola proses bisnis perusahaan bidang layanan perbaikan 

komputer disertai dengan fitur diagnosis menggunakan metode Backward Chaining 

yang diharapkan memudahkan user dalam melakukan diagnosis awal kerusakan 

sehingga dapat melakukan tindakan yang efektif. Metode ini dipilih karena 

berorientasi pada hipotesis (kerusakan) lalu mengumpulkan fakta – fakta (indikasi) 

yang ada untuk menguji hipotesis tersebut guna mencapai suatu kesimpulan. 

Pengujian sistem menggunakan metode Blackbox dengan teknik Equivalence 

Partitioning dimana masukan serta fitur dalam sistem diuji validasi dan sanitasi 

input nya guna memastikan sistem dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Hasilnya sistem siap dan dapat diimplementasikan secara nyata untuk mendukung 

operasional bisnis perusahaan jasa perbaikan komputer. 

 

Kata kunci: Analisis, Backward Chaining, Komputer, Perancangan, Sistem 

Informasi Manajemen. 

 

I. PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, komputer telah menjadi kebutuhan utama dalam 

berbagai aspek kehidupan, baik untuk keperluan individu, dunia usaha, maupun 

lembaga pendidikan. Seiring meningkatnya penggunaan komputer, kerusakan pada 

perangkat keras maupun perangkat lunak juga semakin sering terjadi. Kepemilikan 

perangkat komputer tidak otomatis menjamin bahwa pengguna, bahkan dalam satu 

instansi sekalipun, memiliki kemampuan dalam menangani permasalahan teknis 

komputer (Khair M et al, 2021). Kondisi ini membuka peluang bagi para ahli di 

bidang komputer untuk menyediakan jasa perbaikan. Namun, kurangnya sistem 

yang terorganisir dan terintegrasi dalam operasional bisnis dapat menurunkan 
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kualitas layanan dan berdampak negatif terhadap kepuasan pelanggan. Menurut 

(Zeithaml & L.L, 2018) kepuasan pelanggan merupakan respons atas terpenuhinya 

harapan terhadap produk atau layanan yang diberikan. Dalam proses servis, 

pelanggan umumnya tidak dapat memantau secara langsung progres perbaikan 

perangkat mereka. Komunikasi biasanya hanya terjadi saat pihak service center 

memberi tahu bahwa perbaikan telah selesai (Khanifan et al, 2025). Hal ini juga 

dialami oleh CV Global Jaya, di mana proses pengelolaan data servis komputer dan 

laptop masih dilakukan secara manual. Pencatatan data di buku menyebabkan 

potensi kesalahan pencatatan, kesulitan dalam pencarian data, hingga kurangnya 

akurasi dan kerapihan laporan (Novsagita & Zuhri, 2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diusulkan pembangunan Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) berbasis web dengan judul “Perancangan Sistem 

Informasi Manajemen Layanan Servis Komputer Berbasis Web”. SIM ini akan 

dirancang menggunakan pendekatan Unified Modeling Language (UML), yang 

mencakup Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, dan Sequence 

Diagram. Sistem dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan database MySQL, serta mengikuti metode pengembangan perangkat lunak 

Waterfall (Mathiassen, 2000). Berdasarkan studi literatur, sistem informasi 

manajemen berbasis web terbukti dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, serta 

menjadi alat evaluasi dalam peningkatan kualitas layanan (Setyawati, 2021). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengembangkan 

Sistem Informasi Manajemen berbasis web yang mampu mengelola seluruh proses 

layanan servis komputer secara terintegrasi, serta meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi kinerja perusahaan dalam pencatatan, pengelolaan, dan pemrosesan data 

layanan servis. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi perusahaan 

dengan mengurangi kesalahan pencatatan, mempercepat pelayanan, dan 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data historis barang yang diservis. 

Sementara itu, bagi pelanggan, sistem ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

layanan dan kepuasan melalui proses yang lebih terstruktur. 

Penelitian ini berfokus pada perancangan dan pengembangan Sistem 

Informasi Manajemen (SIM) berbasis web untuk pusat layanan servis komputer. 

Sistem yang dikembangkan mencakup berbagai fitur penting, seperti pencatatan 
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barang masuk, pengelolaan status servis, pengelolaan data pelanggan, pencatatan 

riwayat servis, pengelolaan laporan perbaikan unit, laporan pendapatan periodik, 

diagnosis kerusakan unit, klaim garansi servis, hingga proses penyelesaian servis. 

Dalam pengembangannya, sistem ini akan dibangun menggunakan bahasa 

pemrograman PHP versi 8.3, framework Laravel versi 9.3, serta database MySQL 

versi 8.3. Dokumentasi pengembangan sistem akan dilakukan melalui pembuatan 

diagram seperti Activity Diagram, Use Case, Class Diagram, dan Sequence 

Diagram. Untuk memastikan kualitas sistem, metode pengujian yang digunakan 

adalah Blackbox Testing dengan teknik Equivalence Partitioning. 

 

II. METODOLOGI 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan penelitian ini, data yang dibutuhkan untuk mendukung 

proses analisis, perancangan dan pengujian sistem dikumpulkan melalui beberapa 

metode yang relevan. Pertama, dilakukan studi literatur dengan mengkaji sumber-

sumber ilmiah seperti buku, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan sistem 

informasi manajemen, layanan servis komputer, serta sistem pakar berbasis 

backward chaining (Al-Ajlan, 2015). Pendekatan ini penting untuk memberikan 

dasar teoritis yang kuat terhadap model sistem yang dikembangkan. Kedua, metode 

wawancara diterapkan untuk memperoleh data primer dari pihak-pihak yang 

terlibat langsung dalam proses layanan servis komputer. Informasi ini sangat 

penting dalam proses analisis kebutuhan sistem, yang juga menjadi tahapan awal 

dalam metode pengembangan perangkat lunak Waterfall sebagaimana dijelaskan 

oleh (Mathiassen, 2000). Ketiga, dilakukan observasi langsung terhadap aktivitas 

operasional di tempat servis komputer, termasuk pencatatan barang, proses 

perbaikan, dan diagnosis kerusakan. Teknik ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

proses bisnis aktual serta mendeteksi permasalahan yang muncul di lapangan 

(Taufiq & Sandi, 2021). Selain itu dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan 

berbagai dokumen penting seperti formulir servis, laporan perbaikan, dan bukti 

transaksi. Dokumentasi ini bermanfaat dalam mendefinisikan struktur data dan 

kebutuhan input-output sistem secara lebih akurat. Hasil dari dokumentasi ini juga 

digunakan untuk mendukung validasi sistem dalam tahap pengujian menggunakan 
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metode Black Box Testing dengan teknik Equivalence Partitioning (Sholeh et al, 

2021). 

 

2.2 Metode Perancangan Sistem 

Penelitian ini menggunakan metode perancangan sistem dengan pendekatan 

Unified Modeling Language (UML). UML dipilih karena merupakan bahasa 

standar yang umum digunakan di industri untuk memvisualisasikan, merancang, 

dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak secara efektif. Diagram pertama 

yang digunakan adalah Use Case Diagram, yang berfungsi untuk menunjukkan 

interaksi antara aktor dengan sistem, serta mengidentifikasi fungsi-fungsi dalam 

sistem dan pihak-pihak yang berperan di dalamnya (Sukamto & Shalahuddin, 

2016). Selanjutnya adalah Activity Diagram, yang menurut (Setiawan Sianturi, 

2019), menggambarkan alur kerja (workflow) atau aktivitas dari sistem, proses 

bisnis, atau menu pada perangkat lunak. Diagram ketiga yaitu Class Diagram, yang 

berperan dalam menunjukkan hubungan antar kelas dalam sistem. Diagram ini 

mencakup atribut, yaitu variabel-variabel yang menyusun suatu kelas, serta metode, 

yaitu fungsi-fungsi yang dimiliki oleh kelas tersebut. Terakhir adalah Sequence 

Diagram, yang digunakan untuk menggambarkan interaksi atau kolaborasi antar 

objek dalam use case serta urutan pesan yang dikirim dan diterima, berdasarkan 

urutan waktu (lifeline). Jumlah sequence diagram yang dibuat harus disesuaikan 

dengan jumlah use case yang telah dirancang (Setiawan Sianturi, 2019). 

 

2.3 Metode Pengujian Sistem 

Metode Blackbox Testing adalah sebuah metode yang dipakai untuk menguji 

sebuah software tanpa harus memperhatikan detail software (Priyaungga et al, 

2020). Menurut Latif dalam (Ningrum et al, 2019) metode pengujian Black-box 

digunakan dalam menguji sebuah software. Fokus dari pengujian ini hanya 

memeriksa nilai output berdasarkan nilai input, tanpa melihat kode program. 
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Gambar 1. Blackbox Testing 

 

Salah satu teknik dalam pengujian Black-box adalah Equivalence 

Partitioning. Menurut Jaya M.S. Gumilang dan rekan-rekan dalam (Uminingsih et 

al, 2022) teknik ini dilakukan dengan membagi data masukan ke dalam beberapa 

partisi yang mewakili kelas data yang dianggap setara. Setiap partisi diuji minimal 

satu kali untuk memastikan sistem berfungsi sebagaimana mestinya tanpa 

kesalahan logika. Teknik ini dianggap efisien karena mampu mengurangi jumlah 

test case tanpa mengurangi efektivitas pengujian. Penggunaan metode ini juga 

diterapkan dalam pengujian sistem informasi berbasis web lainnya, seperti yang 

dilakukan oleh (Rasid Ridho, 2021), untuk memastikan stabilitas dan keandalan 

fitur yang dikembangkan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun sistem diuji dengan metode blackbox menggunakan teknik 

Equivalence Partitioning pada setiap halaman sistem. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Halaman Tambah dan Servis 

Nomor Uji Kasus Pengujian Hasil Rekomendasi 

Pengujian I Semua data terisi 

dan user melakukan 

submit 

 Akan muncul 

alert bahwa data 

servis berhasil 

disimpan 

Pengujian II User tidak memilih 

data customer 

 Akan muncul 

notifikasi pada 

field customer 
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Nomor Uji Kasus Pengujian Hasil Rekomendasi 

Pengujian 

III 

User mencari data 

customer yang 

belum ada di sistem 

 Akan muncul 

tombol yang 

mengalihkan ke 

halaman data 

customer untuk 

mengisi data 

customer baru 

Pengujian 

IV 

User tidak memilih 

data merek 

 Akan muncul 

notifikasi pada 

field merek untuk 

memilih data 

merek barang. 

Pengujian V User mencari 

merek barang yang 

belum ter input ke 

dalam sistem 

 Akan muncul 

tombol yang akan 

men submit input-

an merek baru ke 

dalam database 

Pengujian 

VI 

User menekan 

tombol “tambah 

merek baru” 

 Muncul notifikasi 

bahwa merek baru 

berhasil 

ditambahkan 

Pengujian 

VII 

User tidak memilih 

data tipe barang 

 Akan muncul 

notifikasi pada 

field Tipe untuk 

memilih data tipe 

barang. 

Pengujian 

VIII 

User mencari tipe 

barang yang belum 

ter-input ke dalam 

sistem 

 Akan muncul 

tombol yang akan 

men submit 

inputan merek 

baru ke dalam 

database 

Pengujian 

IX 

User menekan 

tombol “tambah 

tipe baru” 

 Muncul notifikasi 

bahwa tipe baru 

berhasil 

ditambahkan 
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Nomor Uji Kasus Pengujian Hasil Rekomendasi 

Pengujian X User tidak 

memasukan data 

serial number 

barang servis 

 Akan muncul 

notifikasi pada 

field Serial 

Number untuk 

mengisi data 

serial number 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, maka didapat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Sistem Informasi Manajemen Layanan Servis Komputer dapat menunjang 

proses bisnis perusahaan di bidang layanan servis komputer. 

2.  Perusahaan dalam bidang layanan servis komputer diharapkan dapat melakukan 

aktivitas kerja lebih efektif dan efisien dengan adanya sistem informasi ini. 

3. Pengujian dengan blackbox menunjukkan hasil yang baik. Sistem mampu 

memeriksa kelengkapan dan format data serta memberikan notifikasi ketika ada 

kesalahan. 
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